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ABSTRACT 

The transformation of Indonesia's education system in recent years reflects a fairly 

fundamental paradigm shift, particularly since the introduction of the Merdeka 

Curriculum as a response to global dynamics and the demands of twenty-first-century 

learning. This study aims to analyze the implementation of the Merdeka Curriculum in 

Islamic Religious Education (PAI) and to formulate a learning model that better reflects 

the spirit of this new paradigm. The study employs a qualitative approach through a 

literature review and content analysis of relevant scholarly sources, including SINTA-

indexed national journals and reputable international journals. The findings show that 

the Merdeka Curriculum has encouraged a shift toward student-centered learning and 

character strengthening, yet in practice PAI instruction still relies heavily on normative, 

textual, and cognitively oriented approaches. This is not merely a matter of teaching 

method but concerns the underlying paradigm of PAI itself, so that the internalization 

of values and the cultivation of students' spiritual awareness have not developed as 

expected. Based on these findings, this study proposes an Integrative-Reflective PAI 

Learning Model Based on Islamic Values, comprising four stages: contextual 

exploration, value internalization, critical reflection, and value actualization. 

Keywords: Merdeka Curriculum, Islamic Religious Education, transformative 

learning, Islamic values, student-centered learning 

ABSTRAK 

Transformasi sistem pendidikan nasional dalam beberapa tahun terakhir 

menunjukkan pergeseran paradigma yang cukup mendasar, terutama sejak 

Kurikulum Merdeka diperkenalkan sebagai jawaban atas dinamika global dan tuntutan 
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pembelajaran abad ke-21. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sekaligus 

merumuskan model pembelajaran yang lebih sesuai dengan semangat paradigma 

baru tersebut. Kajian dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur dan 

analisis isi terhadap sejumlah sumber ilmiah yang relevan, baik jurnal nasional 

terindeks SINTA maupun jurnal internasional bereputasi. Hasil kajian memperlihatkan 

bahwa Kurikulum Merdeka telah mendorong pergeseran menuju pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik serta penguatan karakter, tetapi dalam praktiknya 

pembelajaran PAI masih banyak bertumpu pada pendekatan normatif, tekstual, dan 

berorientasi kognitif. Persoalan ini bukan sekadar persoalan metode mengajar, 

melainkan menyangkut cara pandang (paradigma) tentang PAI itu sendiri, sehingga 

proses internalisasi nilai dan pembentukan kesadaran spiritual peserta didik belum 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. Berangkat dari temuan tersebut, penelitian 

ini menawarkan Model Pembelajaran PAI Integratif-Reflektif Berbasis Nilai Islam, 

yang mencakup empat tahap: eksplorasi kontekstual, internalisasi nilai, refleksi kritis, 

dan aktualisasi nilai. 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam, pembelajaran 

transformatif, nilai Islam, student-centered learning 

A. Pendahuluan 

Perubahan kebijakan kurikulum di 

Indonesia hampir selalu diikuti oleh 

perdebatan panjang tentang 

bagaimana perubahan itu 

diterjemahkan ke dalam praktik 

pembelajaran sehari-hari. Kurikulum 

Merdeka, yang mulai diperkenalkan 

secara bertahap sejak masa pemulihan 

pembelajaran pascapandemi, 

membawa gagasan besar tentang 

fleksibilitas, diferensiasi, dan 

penguatan karakter peserta didik 

melalui pendekatan yang lebih 

berpusat pada siswa (Dirgantara et al., 

2024; Ferdiana et al., 2024; Syafriana 

et al., 2025). Semangat ini sejalan 

dengan kritik lama terhadap pendidikan 

Indonesia yang dianggap terlalu 

administratif, terlalu padat konten, dan 

kurang memberi ruang bagi anak untuk 

berpikir, mencoba, dan keliru sebagai 

bagian dari proses belajar (Cahayani et 

al., 2024; W. N. Hidayah & 

Mustahyatun, 2025). Guru, dalam 
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kerangka ini, tidak lagi diposisikan 

sebagai satu-satunya sumber 

kebenaran di kelas, melainkan sebagai 

fasilitator yang menemani peserta didik 

mengeksplorasi, merefleksikan, dan 

menyusun pemahamannya sendiri 

(Togatorop et al., 2025). 

Persoalannya menjadi lebih rumit 

ketika prinsip-prinsip tersebut 

dihadapkan pada karakter Pendidikan 

Agama Islam (PAI) sebagai mata 

pelajaran yang sarat muatan normatif. 

PAI bukan sekadar transfer informasi 

tentang ajaran agama, melainkan 

proses panjang pembentukan akhlak, 

penanaman nilai, dan penumbuhan 

kesadaran spiritual yang melibatkan 

dimensi kognitif, afektif, sekaligus 

psikomotorik secara bersamaan 

(Azizah et al., 2026; Raffi & Nahuda, 

2025). Ironisnya, sejumlah kajian 

lapangan justru menunjukkan 

gambaran yang berbeda dari cita-cita 

tersebut. Pembelajaran PAI di banyak 

sekolah masih berjalan dengan pola 

lama: guru menjelaskan, siswa 

mencatat dan menghafal, lalu diuji 

dengan soal-soal yang menuntut 

ingatan, bukan penghayatan (Adhi et 

al., 2025; Rifa'i et al., 2022). Pola 

semacam ini pada akhirnya 

menempatkan peserta didik sebagai 

penerima pasif, sesuatu yang justru 

bertentangan dengan roh Kurikulum 

Merdeka itu sendiri. 

Kesenjangan antara idealitas 

kebijakan dan realitas pembelajaran ini 

sebenarnya bukan fenomena baru, dan 

bukan pula persoalan yang berdiri 

sendiri. Beberapa kajian 

mengaitkannya dengan rendahnya 

kesiapan guru dalam memahami 

filosofi Kurikulum Merdeka secara utuh, 

termasuk guru PAI yang harus 

menyesuaikan cara mengajar, 

merancang alur tujuan pembelajaran, 

dan menyusun asesmen yang lebih 

otentik dalam waktu yang relatif singkat 

(Arofaturrohman et al., 2023). Di sisi 

lain, ada pula yang menyoroti beban 

administratif guru yang justru 

meningkat di tengah tuntutan 

pembelajaran berdiferensiasi, 

sehingga waktu dan energi untuk 

merancang pembelajaran yang benar-

benar reflektif menjadi terbatas 

(Aminah & Sya'bani, 2023). Dua hal ini 

kesiapan konseptual dan keterbatasan 

praktis  pada akhirnya bertemu dan 

memperkuat kecenderungan guru 

untuk kembali ke metode yang paling 

mereka kuasai, yaitu ceramah dan 

hafalan. 
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Sejumlah penelitian terdahulu 

memang telah menyinggung 

implementasi Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran PAI, mulai dari desain 

pembelajaran di tingkat sekolah dasar 

(Adhi et al., 2025), penguatan profil 

pelajar Pancasila melalui PAI 

(Rahmadani & Kamaludin, 2023), 

sampai pada penanaman nilai-nilai 

religius peserta didik melalui berbagai 

model pembelajaran (Syukur et al., 

2025). Namun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut cenderung 

berhenti pada tataran deskriptif: 

memotret apa yang terjadi di lapangan 

tanpa menawarkan kerangka 

konseptual baru yang bisa 

menjembatani kesenjangan antara 

paradigma Kurikulum Merdeka dan 

karakter khas PAI sebagai pendidikan 

nilai. Kajian yang secara khusus 

membedah aspek filosofis dan 

paradigmatik pembelajaran PAI dalam 

bingkai Kurikulum Merdeka masih 

relatif jarang ditemukan (Gusri et al., 

2024), dan yang berupaya 

merumuskan model pembelajaran 

integratif berbasis nilai Islam sebagai 

jawabannya lebih jarang lagi (Azizah et 

al., 2026). 

Dari titik itulah penelitian ini 

berangkat. Alih-alih berhenti pada kritik 

atas praktik yang ada, penelitian ini 

berupaya melangkah lebih jauh dengan 

merumuskan kerangka konseptual 

yang lebih adaptif dan kontekstual, 

sekaligus tetap berpijak pada karakter 

khas pendidikan Islam (W. N. Hidayah 

& Mustahyatun, 2025; Togatorop et al., 

2025). Nilai-nilai Islam, dalam hal ini, 

diposisikan bukan sebagai materi 

tambahan yang ditempelkan pada 

kurikulum, melainkan sebagai fondasi 

yang menopang seluruh proses 

pembelajaran, mulai dari cara guru 

merancang kegiatan hingga cara 

peserta didik memaknai pengalaman 

belajarnya (Azizah et al., 2026). 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara 

kritis paradigma pembelajaran PAI 

dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka, sekaligus menawarkan 

model pembelajaran yang diharapkan 

dapat menjadi rujukan konseptual bagi 

pendidik dalam menghadirkan 

pembelajaran PAI yang lebih hidup, 

kontekstual, dan bermakna bagi 

peserta didik. 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan fokus 

pada analisis konseptual terhadap 
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implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

kerangka Kurikulum Merdeka. 

Pendekatan ini dipilih karena tujuan 

penelitian bukan untuk mengukur atau 

menguji hubungan antarvariabel, 

melainkan untuk mengkaji, mengkritisi, 

dan merekonstruksi paradigma 

pembelajaran PAI melalui sintesis 

berbagai sumber teoretis dan hasil 

penelitian terdahulu. Pengumpulan 

data dilakukan melalui studi 

dokumentasi, yakni menelusuri, 

mengidentifikasi, dan 

mengklasifikasikan literatur yang 

relevan dengan fokus kajian. Pemilihan 

sumber dilakukan secara purposif 

dengan mempertimbangkan 

kredibilitas penulis, kemutakhiran, 

relevansi topik, serta kontribusinya 

terhadap perdebatan seputar 

Kurikulum Merdeka dan pembelajaran 

PAI. 

Sumber data penelitian ini berupa 

data sekunder yang bersumber dari 

artikel jurnal nasional terindeks SINTA, 

jurnal internasional bereputasi 

(Scopus), buku teks pendidikan Islam, 

serta dokumen kebijakan resmi seperti 

panduan Kurikulum Merdeka dan 

capaian pembelajaran PAI. Analisis 

data dilakukan dengan teknik analisis 

isi (content analysis) yang dipadukan 

dengan pendekatan analisis kritis, 

melalui empat tahap: (1) reduksi data, 

yaitu memilih dan memfokuskan 

literatur yang relevan; (2) kategorisasi 

tema, mencakup paradigma Kurikulum 

Merdeka, karakteristik pembelajaran 

PAI, dan problematika 

implementasinya; (3) interpretasi data 

melalui perbandingan dan evaluasi 

kritis atas berbagai temuan penelitian; 

serta (4) perumusan kerangka 

konseptual berupa model 

pembelajaran PAI berbasis nilai Islam 

yang adaptif terhadap tuntutan 

Kurikulum Merdeka. 

Untuk menjaga keabsahan data, 

penelitian ini menerapkan triangulasi 

sumber dengan membandingkan 

berbagai literatur dari latar dan 

perspektif yang berbeda, sehingga 

diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif dan bias interpretasi 

dapat diminimalkan. Analisis 

komparatif juga dilakukan terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu untuk 

mengidentifikasi kesenjangan 

(research gap) sekaligus memperkuat 

argumentasi dalam merumuskan 

model konseptual yang ditawarkan 

pada bagian akhir penelitian ini. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Pergeseran Paradigma: Dari Kelas 
yang Berpusat pada Guru Menuju 
Kelas yang Berpusat pada Peserta 
Didik 

Kehadiran Kurikulum Merdeka 

menandai pergeseran arah yang cukup 

jelas dari pembelajaran yang berpusat 

pada guru menuju pembelajaran yang 

lebih berorientasi pada peserta didik 

(Amiruddin et al., 2023; Noptario et al., 

2024; Patras et al., 2024). Guru tidak 

lagi dituntut menghabiskan seluruh 

materi sesuai urutan buku teks, 

melainkan diberi keleluasaan 

menyusun alur tujuan pembelajaran 

sesuai kebutuhan dan kesiapan siswa 

di kelasnya masing-masing (Rejeki et 

al., 2026). Pergeseran ini juga 

membawa penekanan baru pada 

penguatan karakter melalui Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila, 

sehingga capaian belajar tidak lagi 

diukur semata dari nilai ujian, tetapi 

juga dari sejauh mana peserta didik 

tumbuh sebagai pribadi yang utuh 

(Abidin et al., 2024; Falahain & 

Santosa, 2026). 

Pada tataran kebijakan, 

pergeseran ini terdengar menjanjikan. 

Namun ketika ditelusuri lebih jauh ke 

ruang-ruang kelas, gambaran yang 

muncul tidak selalu semulus rumusan 

di atas kertas. Beberapa kajian tentang 

kesiapan guru justru menunjukkan 

bahwa banyak pendidik masih meraba-

raba cara menerjemahkan konsep 

pembelajaran berdiferensiasi ke dalam 

praktik nyata, apalagi ketika harus 

dipadukan dengan asesmen yang lebih 

beragam dan otentik (Arofaturrohman 

et al., 2023). Kesenjangan semacam ini 

penting dicatat sejak awal, sebab ia 

menjadi latar belakang mengapa 

implementasi Kurikulum Merdeka pada 

mata pelajaran PAI juga menghadapi 

tantangan yang tidak ringan, 

sebagaimana akan diuraikan berikut. 

Wajah Pembelajaran PAI di 
Lapangan: Antara Cita-Cita 
Kurikulum dan Kebiasaan Lama 

Hasil penelusuran literatur 

menunjukkan bahwa implementasi 

paradigma student-centered learning 

dalam pembelajaran PAI belum 

berjalan seoptimal yang diharapkan. 

Sebagian besar praktik pembelajaran 

PAI masih bertumpu pada pendekatan 

normatif dan tekstual, dengan 

penekanan kuat pada aspek kognitif 

dan hafalan dalil (Hosaini et al., 2024; 

Yudela et al., 2024). Fenomena ini 



     Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

   Volume 12 Nomor 03, September 2026  
 

389 
 
 
 

bukan sekadar kebiasaan mengajar 

yang sulit diubah, melainkan juga 

berkaitan dengan tekanan kurikulum 

yang padat, keterbatasan waktu tatap 

muka, serta minimnya pelatihan guru 

PAI dalam merancang pembelajaran 

berbasis proyek atau berbasis masalah 

(Rifa'i et al., 2022). Ketika seorang guru 

dituntut menuntaskan sekian banyak 

capaian pembelajaran dalam waktu 

yang terbatas, jalan pintas yang paling 

aman memang ceramah dan 

penugasan hafalan, meskipun cara ini 

jelas bertentangan dengan semangat 

eksplorasi dan refleksi yang 

digaungkan Kurikulum Merdeka. 

Akibat dari pola ini cukup terasa. 

Peserta didik jarang diberi ruang untuk 

bertanya secara kritis tentang 

bagaimana sebuah nilai agama relevan 

dengan persoalan hidup yang mereka 

hadapi sehari-hari, mulai dari 

pertemanan, media sosial, sampai 

tekanan akademik. Padahal, kajian 

tentang penguatan bernalar kritis 

melalui proyek dalam pembelajaran 

PAI memperlihatkan bahwa ketika 

peserta didik diajak terlibat langsung 

dalam kegiatan berbasis proyek yang 

relevan dengan konteks kehidupan 

mereka, pemahaman terhadap nilai 

tauhid, akidah, dan akhlak justru 

tumbuh lebih kuat dibanding sekadar 

mendengarkan penjelasan guru (Insani 

et al., 2025). Ini menjadi bukti bahwa 

persoalan bukan terletak pada nilai-

nilai PAI itu sendiri, melainkan pada 

cara nilai-nilai tersebut dihadirkan di 

ruang kelas. 

Terdapat pula ketegangan 

pedagogis yang tidak bisa diabaikan, 

yaitu antara idealitas Kurikulum 

Merdeka yang menghendaki 

pembelajaran berpusat pada peserta 

didik dengan realitas pembelajaran PAI 

yang masih kental nuansa teacher-

centered (Amiruddin et al., 2023; Hadi 

et al., 2025). Ketegangan ini semakin 

terasa ketika dikaitkan dengan karakter 

PAI sebagai mata pelajaran yang 

memuat otoritas keagamaan; guru 

kerap merasa perlu menjaga kehati-

hatian dalam menyampaikan materi 

agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman, sehingga ruang 

untuk diskusi terbuka dan eksplorasi 

kritis menjadi lebih sempit dibanding 

mata pelajaran lain. 

Bukan Sekadar Soal Metode: Akar 
Masalah pada Tataran Paradigma 

Bila ditelaah lebih dalam, problem 

utama pembelajaran PAI 

sesungguhnya tidak berhenti pada 
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persoalan metode mengajar, 

melainkan menyentuh tataran 

paradigmatik yang lebih mendasar 

(Khalik & Tinggi Ilmu Tarbiyah Madani 

Yogyakarta, 2025; Wijaksono et al., 

2026). Selama ini PAI kerap 

diposisikan sebagai mata pelajaran 

yang berorientasi pada transfer 

pengetahuan keagamaan semata, 

bukan sebagai proses transformasi 

nilai dan pembentukan karakter yang 

berlangsung secara kontekstual dan 

berkelanjutan (A. A. Hidayah & Huda, 

2025). Cara pandang semacam ini 

pada akhirnya membuat keberhasilan 

pembelajaran PAI lebih mudah diukur 

lewat kemampuan siswa menghafal 

dalil dan rukun, ketimbang lewat 

perubahan sikap dan perilaku sehari-

hari yang mencerminkan nilai-nilai yang 

dipelajari. 

Konsekuensinya, perjalanan 

spiritual keagamaan peserta didik 

dalam kesehariannya belum 

berkembang secara optimal (Wahdini & 

Haris, 2025). Ada jarak yang cukup 

lebar antara tujuan ideal pendidikan 

Islam yang bersifat holistik — 

mencakup akal, hati, dan perilaku 

sekaligus — dengan praktik 

pembelajaran yang justru 

menyempitkan PAI menjadi 

sekumpulan materi hafalan (Paridi et 

al., 2025). Kajian tentang evaluasi 

pembelajaran PAI berbasis nilai 

Pancasila turut memperkuat gambaran 

ini, dengan menemukan bahwa 

penilaian PAI selama ini masih 

didominasi ranah kognitif dan 

cenderung mengabaikan aspek afektif, 

sehingga menghambat internalisasi 

nilai dalam karakter peserta didik 

sehari-hari. Ketimpangan pada aspek 

penilaian ini pada gilirannya 

memperkuat kecenderungan guru 

untuk tetap fokus pada capaian kognitif, 

karena itulah yang paling mudah diukur 

dan dilaporkan. 

Dari sudut pandang teori 

pembelajaran transformatif, apa yang 

terjadi pada pembelajaran PAI 

sesungguhnya adalah pembelajaran 

yang berhenti pada tahap pemahaman 

informatif, tanpa pernah sampai pada 

tahap pembelajaran transformatif, 

yakni proses ketika seseorang 

mempertanyakan ulang asumsi dan 

kerangka berpikirnya sendiri lalu 

mengubah cara memandang dan 

menjalani hidup (Mezirow, 1991). 

Pembelajaran yang berhenti pada level 

hafalan hampir mustahil mengantarkan 

peserta didik pada perubahan cara 

pandang semacam itu, betapa pun 
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banyak dalil yang berhasil mereka 

hafalkan. Di titik inilah letak 

kegentingan persoalan yang coba 

dijawab oleh penelitian ini: bagaimana 

merancang pembelajaran PAI yang 

tidak berhenti pada informasi, 

melainkan benar-benar sampai pada 

transformasi diri peserta didik. 

Menempatkan Nilai-Nilai Islam 
sebagai Fondasi, Bukan Pelengkap 

Berdasarkan pemetaan 

persoalan di atas, diperlukan upaya 

rekonstruksi paradigma pembelajaran 

PAI yang tidak sekadar menyesuaikan 

diri dengan tuntutan administratif 

Kurikulum Merdeka, tetapi benar-benar 

diarahkan pada penguatan makna 

pembelajaran itu sendiri. Rekonstruksi 

ini harus mendorong pembelajaran 

yang tidak berhenti pada transmisi 

pengetahuan, melainkan juga 

menumbuhkan internalisasi nilai, 

refleksi kritis, serta kesadaran spiritual 

peserta didik secara berkelanjutan. 

Dalam kerangka ini, nilai-nilai Islam 

memiliki posisi strategis, bukan sebagai 

materi tambahan yang ditempelkan 

pada akhir pembelajaran, melainkan 

sebagai fondasi yang menopang 

keseluruhan proses belajar, mulai dari 

cara guru merancang aktivitas hingga 

cara peserta didik memaknai 

pengalamannya (Azizah et al., 2026). 

Beberapa kajian lain memperkuat 

arah ini. Penelitian tentang integrasi 

nilai-nilai keislaman dalam 

pembelajaran menunjukkan bahwa 

ketika nilai agama dimasukkan ke 

dalam setiap indikator pembelajaran 

dan dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik melalui 

diskusi, studi kasus, dan kegiatan 

sosial keagamaan, pesan moral yang 

disampaikan lebih mudah dihayati 

dibanding sekadar disampaikan secara 

satu arah. Pendekatan semacam ini 

sejalan dengan temuan bahwa 

penanaman nilai-nilai religius peserta 

didik akan lebih berhasil bila melibatkan 

pembiasaan dan keteladanan, bukan 

hanya penjelasan konsep di depan 

kelas (Syukur et al., 2025). Dengan 

kata lain, nilai-nilai Islam perlu 

dihadirkan melalui pengalaman yang 

dialami langsung oleh peserta didik, 

bukan sekadar informasi yang 

disampaikan kepada mereka. 

Model Pembelajaran PAI Integratif-
Reflektif Berbasis Nilai Islam 

Sebagai jawaban atas 

kesenjangan yang telah diuraikan, 

penelitian ini menawarkan sebuah 
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model pembelajaran yang disebut 

Model Pembelajaran PAI Integratif-

Reflektif Berbasis Nilai Islam. Model ini 

dikembangkan melalui sintesis antara 

prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka — 

terutama semangat student-centered 

learning dan penguatan profil pelajar 

Pancasila — dengan karakteristik khas 

pendidikan Islam yang menekankan 

pembentukan akhlak dan kesadaran 

spiritual (Taufiq & Indriyaswai, 2025). 

Model tersebut dirancang dalam empat 

tahap yang saling berkesinambungan, 

sebagai berikut. 

Pertama, eksplorasi kontekstual. 

Pada tahap ini, peserta didik diajak 

memahami materi PAI dengan bertolak 

dari persoalan yang benar-benar 

mereka temui dalam kehidupan sehari-

hari, misalnya bagaimana nilai 

kejujuran berkaitan dengan kebiasaan 

menyontek, atau bagaimana konsep 

ukhuwah berkaitan dengan 

perundungan di lingkungan sekolah. 

Guru berperan memancing pertanyaan, 

bukan langsung memberi jawaban, 

sehingga peserta didik terdorong 

menghubungkan sendiri antara teks 

keagamaan dan pengalaman 

hidupnya. 

Kedua, internalisasi nilai. Setelah 

persoalan kontekstual diangkat, 

peserta didik diajak mendalami nilai-

nilai Islam yang relevan melalui dialog, 

diskusi kelompok, dan pembiasaan, 

bukan sekadar mendengarkan 

ceramah satu arah. Pada tahap ini, 

guru dapat memanfaatkan metode 

studi kasus, bermain peran, atau 

diskusi kelompok kecil, sehingga nilai 

yang dipelajari tidak berhenti sebagai 

pengetahuan abstrak, melainkan mulai 

dirasakan relevansinya secara pribadi 

oleh peserta didik. 

Ketiga, refleksi kritis. Tahap ini 

mendorong peserta didik mengevaluasi 

dan memaknai pengalaman belajarnya 

secara mendalam, misalnya melalui 

jurnal reflektif, forum diskusi terbuka, 

atau sesi tanya jawab yang membuka 

ruang bagi keraguan dan pertanyaan 

kritis. Refleksi kritis inilah yang 

membedakan model ini dari 

pembelajaran PAI konvensional, sebab 

peserta didik tidak hanya diminta 

menerima nilai yang diajarkan, tetapi 

juga diberi ruang untuk 

mempertanyakan dan menegosiasikan 

pemahamannya sendiri sebelum 

akhirnya menerimanya secara sadar, 

bukan sekadar patuh. 



     Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

   Volume 12 Nomor 03, September 2026  
 

393 
 
 
 

Keempat, aktualisasi nilai. Tahap 

terakhir ini menuntut peserta didik 

menerapkan nilai-nilai yang telah 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di lingkungan sekolah, keluarga, 

maupun masyarakat, misalnya melalui 

proyek sosial keagamaan sederhana 

yang terintegrasi dengan Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. 

Pada tahap ini pula, guru dan sekolah 

perlu menyediakan mekanisme 

pemantauan dan penguatan yang 

berkelanjutan, agar nilai yang telah 

diaktualisasikan tidak berhenti sebagai 

kegiatan seremonial semata. 

Keempat tahap ini tidak 

dimaksudkan sebagai tahapan linear 

yang kaku, melainkan sebagai siklus 

yang dapat diulang dan disesuaikan 

dengan kebutuhan setiap kelas. 

Keunggulan utama model ini terletak 

pada kemampuannya memadukan 

pendekatan student-centered learning 

dengan karakteristik pendidikan Islam 

yang menekankan pembentukan 

akhlak dan spiritualitas, sekaligus 

memberi ruang bagi guru untuk 

berperan sebagai fasilitator sekaligus 

pembimbing nilai. Dengan demikian, 

proses pembelajaran menjadi lebih 

dialogis, kontekstual, dan bermakna, 

sehingga tidak hanya relevan dengan 

tuntutan administratif Kurikulum 

Merdeka, tetapi juga menjawab 

kebutuhan pembelajaran PAI yang 

lebih transformatif (Risana et al., 2025). 

Implikasi bagi Guru, Sekolah, dan 
Arah Kebijakan 

Penerapan model ini tentu tidak 

bisa dilepaskan dari kesiapan guru 

sebagai pihak yang paling menentukan 

di lapangan. Sebagaimana ditunjukkan 

oleh kajian tentang kompetensi 

pedagogis guru PAI, keberhasilan 

implementasi pendekatan 

pembelajaran baru sangat bergantung 

pada pemahaman guru terhadap 

kebutuhan peserta didik, kemampuan 

merancang alur tujuan pembelajaran, 

serta kesiapan menyusun asesmen 

yang mencerminkan capaian belajar 

secara komprehensif, bukan hanya 

aspek kognitif. Karena itu, penerapan 

Model Pembelajaran PAI Integratif-

Reflektif Berbasis Nilai Islam idealnya 

diiringi dengan pelatihan dan 

pendampingan guru secara 

berkelanjutan, bukan sekadar 

sosialisasi satu arah tentang konsep 

model tersebut. 

Pada level sekolah, dukungan 

kebijakan internal juga menjadi faktor 

penentu, misalnya dengan memberi 



     Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

   Volume 12 Nomor 03, September 2026  
 

394 
 
 
 

keleluasaan waktu bagi guru PAI untuk 

merancang kegiatan berbasis proyek 

dan refleksi, serta menyediakan forum 

berbagi praktik baik antarguru. Pada 

level kebijakan yang lebih luas, temuan 

ini menegaskan bahwa rekonstruksi 

pembelajaran PAI perlu dilakukan 

secara komprehensif, tidak hanya pada 

level strategi pembelajaran di kelas, 

tetapi juga pada level paradigma dan 

tujuan pendidikan itu sendiri (Hafid & 

Hayati, 2025; Jasmi et al., 2022). 

Tanpa perubahan pada level 

paradigma ini, berbagai model 

pembelajaran inovatif — sebaik apa 

pun rancangannya — berisiko hanya 

menjadi teknik mengajar baru yang 

ditempelkan pada cara pandang lama. 

Keterbatasan Penelitian dan Arah 
Kajian Selanjutnya 

Sebagai kajian yang bersifat 

konseptual dan bertumpu pada studi 

literatur, penelitian ini memiliki 

keterbatasan yang perlu diakui secara 

jujur. Model Pembelajaran PAI 

Integratif-Reflektif Berbasis Nilai Islam 

yang ditawarkan belum diuji secara 

empiris di ruang kelas yang 

sesungguhnya, sehingga 

efektivitasnya masih bersifat hipotetis 

dan memerlukan verifikasi lebih lanjut 

melalui penelitian tindakan kelas, studi 

kuasi-eksperimen, atau penelitian 

pengembangan pada berbagai jenjang 

pendidikan. Penelitian lanjutan juga 

perlu mempertimbangkan variasi 

konteks sekolah, mulai dari madrasah, 

sekolah umum, hingga pesantren, 

mengingat karakteristik pembelajaran 

PAI di masing-masing konteks tersebut 

tidak sepenuhnya seragam. 

D. Kesimpulan 

Implementasi Kurikulum Merdeka 

telah mendorong pergeseran menuju 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dan berorientasi pada 

pengembangan potensi serta karakter 

secara holistik. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran PAI masih 

menghadapi kendala berupa dominasi 

pendekatan normatif dan teacher-

centered, yang bersumber tidak hanya 

dari faktor metodologis, tetapi juga dari 

cara pandang paradigmatik yang 

menempatkan PAI sebatas transfer 

pengetahuan keagamaan, bukan 

sebagai proses transformasi nilai dan 

pembentukan kesadaran spiritual. 

Kesenjangan ini semakin nyata ketika 

dihadapkan pada realitas kesiapan 

guru dan keterbatasan sistem penilaian 
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yang masih berat sebelah pada aspek 

kognitif. 

Oleh karena itu, diperlukan 

rekonstruksi pembelajaran PAI melalui 

model pembelajaran yang integratif dan 

reflektif, yang mampu memadukan 

prinsip Kurikulum Merdeka dengan 

karakteristik khas pendidikan Islam 

secara komprehensif. Model 

Pembelajaran PAI Integratif-Reflektif 

Berbasis Nilai Islam yang ditawarkan 

dalam penelitian ini — dengan empat 

tahapan eksplorasi kontekstual, 

internalisasi nilai, refleksi kritis, dan 

aktualisasi nilai — diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif kerangka 

konseptual bagi pendidik dan 

pemangku kebijakan dalam 

menghadirkan pembelajaran PAI yang 

lebih kontekstual, dialogis, dan 

transformatif, sekaligus membuka 

ruang bagi penelitian lanjutan yang 

menguji penerapannya secara empiris 

di lapangan. 
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